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VII. KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Proses kemitraan berawal dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang 

dilakukan oleh kedua belah pihak yaitu petani tebu yang bermitra dan Pabrik 

Gula Purwodadi. Permasalahan yang dihadapi oleh pabrik gula Purwodadi 

dalam kemitraan adalah Pabrik Gula Purwodadi menghadapi petani curang dan 

pembeyaran kredit dari petani yang sering tidak tuntas. Sedangkan 

permasalahan yang dihadapi oleh petani adalah rendemen yang ditentukan 

Pabrik Gula Purwodadi sangat rendah, terlambatnya sarana produksi yang 

dikirimkan oleh Pabrik Gula Purwodadi, sering terlambatnya SPTA. 

2. Pola kemitraan yang diterapkan antara petani tebu dan Pabrik Gula Purwodadi 

adalah pola kemitraan inti plasma. Program yang diterapkan pada kemitraan 

antara petani tebu dan Pabrik Gula adalah Program KKPE (Kredit Ketahanan 

Pangan dan energi) dan PKBL (Program Kemitraan Bina Lingkungan). 

3. Faktor-faktor yang berpengaruh nyata pada pengambilan keputusan petani tebu 

melakukan kemitraan dengan Pabrik Gula Purwodadi adalah Tingkat 

pendidikan dan Pekerjaan sampingan. Sedangkan faktor lain yang meliputi 

umur, pengalaman berusahatani,luas lahan dan jumlah tanggungan keluarga 

tidak tampak pengaruhnya pada pengambilan keputusan petani melakukan 

kemitraan. 
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7.2 Saran 

1. Berdasarkan kesimpulan yang pertama, saran untuk Pabrik Gula Purwodadi 

adalah sebaiknya Pabrik Gula Purwodadi mulai terbuka dalam hal penerapan 

rendemen tebu milik petani dan lebih adil dalam mempermudah pengurusan 

SPTA kepada seluruh petani. Selain itu, sebaiknya Pabrik Gula Purwodadi juga 

mempercepat pendistribusiaan saprodi pada petani sehingga petani lebih cepat 

dalam memulai kegiatan budidayatebu sehingga masa panen tebu nantinya 

tidak terlambat. Sedangkan saran untuk petani tebu kemitraan adalah sebaiknya 

petani lebih bertanggung jawab dalam menjalankan hak dan kewajiban yang 

telah tertuang di perjanjian agar petani tidak lagi melakukan pelanggaran atau 

kecurangan yang bisa merugikan petani sendiri dan juga Pabrik Gula 

Purwodadi. 

2. Berdasarkan kesimpulan kedua, Pabrik Gula Purwodadi diharapkan dapat 

merangkul dan memberikan penjelasan kepada petani khususnya petani yang 

memiliki pendidikan yang rendah agar dapat bergabung dengan kemitraan 

bersama Pabrik Gula Purwodadi sehingga petani yang ikut bermitra dapat 

bertambah, selanjutnya Pabrik Gula Purwodadi diharapkan dapat 

menyederhanakan syarat dalam proses kemitraan agar petani yang memilik 

pekerjaan sampingan bisa dengan gampang mengikuti kemitraan tanpa harus 

terganggu pekerjaannya. Hal tersebut diharapkan agar kontinuitas dan 

persediaan bahan baku tebu yang sebagiaan besar dipasok dari petani harus 

tetap terjaga demi tercapainya produksi yang optimal 

3. Berdasarkan kesimpulan ketiga, Pabrik Gula Purwodadi diharapkan selalu 

menjaga hubungan dengan baik kepada petani mitra dengan mengembangkan 

program program kemitraan yang telah ada dan memberikan tambhan program 

kemitraan seperti program kredit agar petani tebu dapat menerima kredit 

semua. 
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Lampiran 1. Data Respnden 

 

Respo
nden 

Y Umur Pendidik
an  

Tanggungan  Lahan Lama 
berusaha 
tani 

Pekerjaan 
sampingan 

1 1 46 16 5 6 21 1 

2 1 47 16 4 6 12 0 

3 1 56 16 6 24 20 0 

4 1 49 12 6 4 12 0 

5 1 58 9 3 6 28 0 

6 1 51 12 4 6 15 1 

7 1 51 12 3 4 20 1 

8 1 37 12 2 15 7 1 

9 1 42 12 5 5 16 0 

10 1 38 16 5 5 10 1 

11 1 49 12 4 2 17 0 

12 1 55 12 3 2 7 0 

13 1 52 12 4 4 20 0 

14 1 62 12 4 4 30 1 

15 1 38 16 3 2 8 1 

16 1 48 12 4 6 15 0 

17 1 52 12 4 10 20 0 

18 0 36 16 6 3 5 1 

19 0 45 9 4 1 5 1 

20 0 48 9 5 3 15 0 

21 0 37 9 1 2 5 1 

22 0 45 12 5 3 15 1 

23 0 57 9 2 4 10 1 

24 0 52 9 4 2 20 1 

25 0 60 16 3 4 5 1 

26 0 45 9 3 1 8 1 

27 0 48 9 4 2 7 1 

28 0 46 9 3 2 10 1 

29 0 49 12 4 2 12 1 

30 0 52 9 4 4 25 0 

31 0 45 9 5 2 15 1 

32 0 48 12 4 3 18 1 

33 0 42 12 3 2 10 1 

34 0 40 9 4 3 10 1 

35 0 46 9 4 2 14 1 
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Lampiran 2. Peta Desa Temboro 

Peta Desa Temboro 
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